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Abstract 
 
This study aimed to describe the increase interest and communication during 
the learning metematika in class VII H Banyudono 02 Junior High School second 
semester through strategies Problem Based Learning. This study includes classroom 
action research. The study was conducted in two cycles, with each cycle consisting of 
planning, action, observation, reflection, and evaluation. Subjects were 33 students 
of class VII H Banyudono 02 Junior High School. Data collection through 
observation, field notes, documentation, and testing. Data was analyzed with data 
qualitative analysis that compares interest and communication in the initial 
conditions, the cycle I, cycle II, cycle III and cycle IV. The results showed interest 
and communication in mathematics increased that can be seen from: 1) watch 
teacher in class before action 33,33%, cycle I 36,36%, cycle II 63,63%, cycle III 
66,66%, and cycle IV 90,90%, 2) have will looking for problem solutions before 
action 0%, cycle I 21,21%, cycle II 33,33%, cycle III 60,60%, and cycle IV 84,84%, 
3) active in class before action 0%, cycle I 15,15%, cycle II 27,27%, cycle III 
48,48%, and cycle IV 90,90% 4) have courage to ask question before action 12,12%, 
cycle I 18,18%, cycle II 30,30%, cycle III 36,36%, and cycle IV 66,66% 5) express 
an opinion before action 6,06%, cycle I 15,15%, cycle II 27,27%, cycle III 48,48%, 
and cycle IV 63,63% 6) answer a question before action 18,18%, cycle I 24,24%, 
cycle II 36,36%, cycle III 60,60%, and cycle IV 78,78%. Based on these results it can 
be concluded that the application of learning strategies Problem Based Learning can 
enhanced interest and communication in mathematics. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan minat dan 
komunikasi belajar matematika selama pembelajaran metematika pada siswa kelas 
VII H SMP Negeri 02 Banyudono semester genap melalui strategi pembelajaran 
Problem Based Learning. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan 
kelas. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, hasil pengamatan, refleksi, dan 
 
 
evaluasi. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII H SMP Negeri 02 Banyudono 
yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, 
catatan lapangan, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan dengan analisis data 
kualitatif yaitu membandingkan minat dan komunikasi belajar matematika pada 
kondisi awal, siklus I, siklus II, siklus III dan siklus IV. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan minat dan komunikasi belajar matematika yang dapat 
dilihat dari: 1) memperhatikan guru di kelas sebelum tindakan 33,33%, siklus I 
36,36%, siklus II 63,63%, siklus III 66,66, dan siklus IV 90,90%, 2) memiliki 
kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal sebelum tindakan 0%, siklus I 
21,21%, siklus II 33,33%, siklus III 60,60%, dan siklus IV 84,84%, 3) aktif di dalam 
kelas sebelum tindakan 0%, siklus I 15,15%, siklus II 27,27%, siklus III 48,48%, dan 
siklus IV 90,90% 4) berani mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 12,12%, siklus 
I 18,18%, siklus II 30,30%, siklus III 36,36%, dan siklus IV 66,66% 5) 
mengemukakan pendapat sebelum tindakan 6,06%, siklus I 15,15%, siklus II 
27,27%, siklus III 48,48%, dan siklus IV 63,63% 6) menjawab pertanyaan sebelum 
tindakan 18,18%, siklus I 18,18%, siklus II 36,36%, siklus III 60,60%, dan siklus IV 
78,78%. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan minat dan komunikasi 
belajar matematika. 
 
Kata kunci: minat, komunikasi belajar, Problem Based Learning 
 
Pendahuluan  
Pendidikan merupakaan suatu kebutuhan penting bagi setiap individu, baik 
secara formal maupun informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
menyelenggarakan proses pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya maupun di 
bimbingan belajar yang sudah banyak tersebar di berbagai tempat, sedangkaan 
pendidikan informal adalah pendidikan atau pengalaman hidup yang dapat kita 
pelajari sendiri maupun dari orang lain.  
Sebagian siswa menganggap pendidikan yang menyenangkan adalah 
pendidikan yang menyenangkan menurut diri mereka sendiri, hal ini dikarenakan 
mood atau passion mereka terhadap pelajaran yang mereka sukai. Contohnya seorang 
siswa SMP sangat menyukai pelajaran olahraga, namun berbanding terbalik dengan 
pelajaran matematika. Siswa tersebut kurang menyukai matematika, tidak seperti 
pelajaran yang dia sukai seperti olahraga. Hal ini dikarenakan minat siswa tersebut 
pada pelajaran matematika tidak besar seperti pada pelajaran olahraga. Dalam hal ini 
 
 
perlu usaha peningkatan minat siswa terhadap pelajaran matematika oleh guru dan 
orang tua sebagai pendidik di luar sekolah.  
Minat adalah salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong manusia 
tersebut untuk mencapai suatu tujuan. Minat tersebut erat hubungannya dengan daya 
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berursan dengan orang, 
benda atau bisa juga sebagai pengalaman efektif yang dipengaruhi oleh kegiatan itu 
sendiri. Rendahnya minat siswa menurut Agus dan Sumanto (2014) pada mata 
pelajaran matematika disebabkan karena beberapa siswa masih asik dengan dunianya 
sendiri ketika dalam kelas atau proses belajar berlangsung. Untuk itu, rendahnya 
minat siswa pada proses pembelajaran perlu diadakan perbaikan sehingga dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika. 
Peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus diupayakan dan 
dijalankan dengan meningkatkan mutu kualitas pembelajaran yang menyenangkan. 
Melalui peningkatan mutu pendidikan ini, siswa akan termotivasi belajar dan tumbuh 
minat yang besar terhadap pelajaran tersebut. Selama ini juga kita menyadari bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika siswa jarang sekali diberikesempatan 
untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Sehingga siswa sulit dalam memberikan 
penjelasan yang benar, jelas dan logis atas jawabannya. Untuk mengurangi kejadian 
seperti itu menurut Pugale (Fitriana, 2013) dalam pembelajaran matematika siswa 
perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiap jawabannya serta 
memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan orang lain, sehingga apa yang 
dipelajari lebih bermakna bagi siswa. 
Dalam pembelajaran ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat belajar 
dan untuk dapat mempengaruhi minat belajar siswa, maka seorang pendidik harus 
dapat megubah proses belajar yang membosankan menjadi pengalaman belajar yang 
menggairahkan. Caranya antara lain adalah 1) Kegiatan Belajar yang Variatif, 2) 
Memahami Tujuan Pembelajaran, 3) Perbanyak Pengetahuan Metode Pembelajaran, 
4) Beri Pemahaman Siswa Mengenai Manfaat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan 
penelitian tentang “Peningkatan Minat dan Komunikasi Pembelajaran Matematika 
 
 
dengan Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bagi siswa kelas VII 
Semester Genap SMP Negeri 2 Banyudono Tahun Ajaran 2014/2015”.  
Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action 
Research (CAR) yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan komunikasi 
pembelajaran siswa melalui strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem 
Based Learning (PBL). Menurut Kemmis dan McTanggart (Sutama, 2010: 16) 
penelitian tindakan adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, 
pengalaman kerja diri sendiri, tetapi dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan 
dengan sikap mawas diri. Sebagai bentuk penelitian praktis dalam bidang 
pendidikan, penelitian tindakan ini mengacu pada apa yang dilakukan praktisi 
pendidikan untuk memperbaiki proses kerja yang menjadi tanggung jawabnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 02 Banyudono. Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan selama dua siklus dengan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. 
Subyek yang menerima tindakan adalah siswa kelas VII H SMP Negeri 02 
Banyudono dengan jumlah 33 siswa di kelas, sedangkan subyek yang memberi 
tindakan adalah guru matematika kelas VII H. 
Metode pengumpulan data dalam peneletian ini dilakukan dengan dengan 
teknik observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan metode tes. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode alur. Dimana langkah-langkah 
yang harus dilalui dalam metode alur meliputi reduksi data, paparan data, dan 
verivikasi atau kesimpulan.   
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam dialog awal didapat sebuah kesepakatan antara peneliti dan guru 
matematika bahwa untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 
upaya peningkatan minat dan komunikasi dalam pembelajaran matematika adalah 
dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning. Strategi pembelajaran 
Problem Based Learning merupakan model strategi pembelajaran dimana siswa 
diberikan soal matematika yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dimaksudkan agar apa yang siswa pelajari lebih mudah 
 
 
dimengerti dan dipahami karena permasalahan yang diambil berasal dari bukti nyata 
yang sering mereka temui.  
Berdasarkan hasil observasi dan dialog awal dengan guru matematika, dari 33 
siswa kelas VII H diperoleh data bahwa siswa yang memperhatikan guru di kelas ada 
11 siswa (33,33%), siswa yang berani mengajukan pertanyaan ada 4 siswa (12,12%), 
mengemukakan pendapat di kelas ada 2 siswa (6,06%), siswa yang menjawab 
pertanyaaan ada 6 siswa (18,18%). Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
rendahnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas  
Pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran diawali dengan guru menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa bersama sebelum  memulai pelajaran, kemudian 
guru memberi salam dan motivasi kepada seluruh siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pelajaran di kelas. Guru memberikan pengantar mengenai materi yang 
akan diajarkan, memberikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses 
pembelajaran, dan memberikan gambaran umum tentang isi materi serta kegiatan 
yang akan dilakukan.   
Guru memulai pelajaran dengan menyebutkan contoh benda dalam kehidupan 
yang berbentuk segiempat. Kemudian guru meminta perwakilan siswa untuk 
menyebutkan contoh lain dari benda yang berbentuk segiempat. Setelah itu guru 
memulai menggambar bentuk segiempat  di atas papan tulis dan mulai menerangkan 
mengenai sifat-sifat dan unsur-unsur dari sebuah segiempat. Guru memberikan soal 
mengenai materi yang sudah dijelaskan. Setelah itu guru menunjuk salah satu siswa 
untuk maju kedepan mengerjakan soal yang telah diberikan.  
Pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan pekerjaan rumah (PR), siswa 
diminta mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan bersama-sama siswa membaca hamdallah.  
Pelaksanaan tindakan siklus II pembelajaran diawali dengan guru menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa bersama sebelum  memulai pelajaran, kemudian 
guru memberi salam dan motivasi kepada seluruh siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pelajaran di kelas. Dalam penelitian tindakan pertemuan kedua kali ini, 
guru membagi siswa di kelas menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok dalam 
kelas terbentuk, dengan 4 siswa dalam  satu  kelompok (terdapat satu kelompok yang 
 
 
terdiri dari 5 siswa), guru mengulas kembali sedikit materi yang telah diajarkan 
dalam pertemuan sebelumnya. Kemudian guru membagikan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) yang telah disusun peneliti kepada setiap ketua kelompok untuk dikerjakan 
bersama dengan masing-masing anggota kelompoknya. 
Guru memberikan waktu untuk mengerjakan soal dalam LKS (Lembar Kerja 
Siswa) tersebut selama 30 menit, selama siswa mengerjakan soal di LKS (Lembar 
Kerja Siswa) siswa diperbolehkan bertanya pada guru maupun peneliti apabila 
menemui masalah yang belum dimengerti. Karena waktu yang diberikan guru untuk 
diskusi kelompok telah selesai, maka guru menunjuk salah satu perwakilan dari 
masing-masing kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk dijelaskan kepada kelompok lain. Sementara itu kelompok lain 
memperhatikan kelompok yang sedang maju di depan, kemudian memberikan 
komentar atau pendapat tentang hasil diskusi kelompok tersebut. Setelah semua 
kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi mereka, kemudian guru mulai 
membahas soal dari LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dikerjakan oleh siswa bersama 
kelompoknya masing-masing. 
Pelaksanaan tindakan siklus III pembelajaran diawali dengan guru menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa bersama sebelum  memulai pelajaran, kemudian 
guru memberi salam dan motivasi kepada seluruh siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pelajaran di kelas. Guru memberikan pengantar mengenai materi yang 
akan diajarkan, memberikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses 
pembelajaran, dan memberikan gambaran umum tentang isi materi serta kegiatan 
yang akan dilakukan.   
Guru memulai pelajaran dengan memberikan ulas balik tentang materi yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya, yakni tentang sifat-sifat segiempat. 
Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan salah satu sifat 
segiempat kemudian dilanjutkan siswa lain untuk meneruskan sifat lain dari 
segiempat. Bagi siswa yang dapat menyebutkan sifat-sifat segiempat tersebut akan 
diberikan poin, hal ini dilakukan guna untuk menumbuhkan minat dan komunikasi di 
dalam belajar matematika. Selanjutnya, peneliti mulai menjelaskan materi tentang 
rumus luas dan keliling segiempat.  
 
 
Guru memulai menerangkan apa yang dimaksud dengan keliling dan luas 
kepada siswa di kelas, kemudian menuliskan rumus dari masing-masing jenis 
segiempat dan meminta salah seorang siswa untuk mengerjakan soal yang berkaitan 
dengan rumus segiempat di depan kelas.  
Sebelum pelajaran diakhiri, peneliti membagikan Print Out berisi tentang 
macam-macam rumus keliling dan luas guna mempermudah siswa dalam menghawal 
rumus-rumus tersebut. Kemudian pelajaran diakhiri dengan guru memberikan 
pekerjaan rumah (PR), siswa diminta mempelajari materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
Pelaksanaan tindakan siklus IV pembelajaran diawali dengan guru menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa bersama sebelum  memulai pelajaran, kemudian 
guru memberi salam dan motivasi kepada seluruh siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pelajaran di kelas. Dalam penelitian tindakan pertemuan keempat kali ini 
sama halnya seperti pada waktu pertemuan kedua, guru membagi siswa di kelas 
menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok dalam kelas terbentuk, dengan 4 
siswa dalam  satu  kelompok (terdapat satu kelompok yang terdiri dari 5 siswa), guru 
mengulas kembali sedikit materi yang telah diajarkan dalam pertemuan ketiga. 
Kemudian guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pertemuan keempat yang 
telah disusun peneliti kepada setiap ketua kelompok untuk dikerjakan bersama 
dengan anggota kelompoknya. 
Guru memberikan waktu untuk mengerjakan soal dalam LKS (Lembar Kerja 
Siswa) tersebut selama 30 menit, selama siswa mengerjakan soal di LKS (Lembar 
Kerja Siswa) siswa diperbolehkan bertanya pada guru maupun peneliti apabila 
menemui masalah yang belum dimengerti. Karena waktu yang diberikan guru untuk 
diskusi kelompok telah selesai, maka guru menunjuk salah satu perwakilan dari 
masing-masing kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk dijelaskan kepada kelompok lain. Sementara itu kelompok lain 
memperhatikan kelompok yang sedang maju di depan, kemudian memberikan 
komentar atau pendapat tentang hasil diskusi kelompok tersebut. Setelah semua 
kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi mereka, kemudian guru mulai 
 
 
membahas soal dari LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dikerjakan oleh siswa bersama 
kelompoknya masing-masing. 
Siswa yang memperhatikan guru di kelas mengalami peningkatan. Sebelum 
tindakan tercatat siswa yang memperhatikan guru di kelas sebanyak 11 siswa 
(33,33%), pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa (36,36%), pada siklus II 
meningkat menjadi 21 siswa (63,63%), pada siklus III meningkat menjadi 22 siswa 
(66,66%), dan pada siklus IV meningkat menjadi 30 siswa (90,90%). 
Siswa yang memiliki kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal 
mengalami peningkatan. Sebelum tindakan tercatat belum ada siswa yang memiliki 
kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal, pada siklus I meningkat menjadi 7 
siswa (21,21%), pada siklus II meningkat menjadi 11 siswa (33,33%), pada siklus III 
meningkat menjadi 20 siswa (60,60%), dan pada siklus IV meningkat menjadi 28 
siswa (84,84%). 
Siswa yang aktif di dalam kelas mengalami peningkatan. Sebelum tindakan 
tercatat belum ada siswa yang aktif di dalam kelas, pada siklus I meningkat menjadi 
5 siswa (15,15%), pada siklus II meningkat menjadi 9 siswa (27,27%), pada siklus III 
meningkat menjadi 16 siswa (48,48%), dan pada siklus IV meningkat menjadi 30 
siswa (90,90%). 
Siswa yang berani mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan. Sebelum 
tindakan tercatat siswa yang berani mengajukan pertanyaan sebanyak 4 siswa 
(12,12%), pada siklus I meningkat menjadi 6 siswa (18,18%), pada siklus II 
meningkat menjadi 10 siswa (30,30%), pada siklus III meningkat menjadi 12 siswa 
(36,36%), dan pada siklus IV meningkat menjadi 22 siswa (66,66%). 
Siswa yang mengemukakan pendapat mengalami peningkatan. Sebelum 
tindakan tercatat siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 2 siswa (6,06%), 
pada siklus I meningkat menjadi 5 siswa (15,15%), pada siklus II meningkat menjadi 
9 siswa (27,27%), pada siklus III meningkat menjadi 16 siswa (48,48%), dan pada 
siklus IV meningkat menjadi 21 siswa (63,63%). 
Siswa yang menjawab pertanyaan mengalami peningkatan. Sebelum tindakan 
tercatat siswa yang menjawab pertanyaan sebanyak 6 siswa (18,18%), pada siklus I 
meningkat menjadi 8 siswa (24,24%), pada siklus II meningkat menjadi 12 siswa 
 
 
(36,36%), pada siklus III meningkat menjadi 20 siswa (60,60%), dan pada siklus IV 
meningkat menjadi 26 siswa (78,78%). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I hingga siklus IV 
mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian 
Wulandari, dkk (2013) peran guru adalah menyodorkan berbagai masalah autentik 
sehingga jelas bahwa dituntut keaktifan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah 
tersebut. Dalam Problem Based Learning siswa dituntut untuk aktif di dalam kelas, 
sehingga siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. 
Data yang diperoleh mengenai peningkatan minat dan komunikasi belajar 
matematika siswa melalui strategi Problem Based learning  pada siswa kelas VII H 
SMP Negeri 02 Banyudono dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Data peningkatan minat belajar matematika siswa 


































3 Aktif di dalam 
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Data peningkatan komunikasi belajar matematika siswa 
















































Adapun grafik peningkatan minat dan komunikasi belajar matematika siswa 
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Gambar 4.2 Grafik peningkatan komunikasi belajar matematika 
 
Penerapan strategi pembelajaran yang tepat mampu mempengaruhi minat dan 
komunikasi belajar matematika siswa. Dalam kasus ini peneliti menggunakan 
strategi Problem Based Learning. Hasil penelitian yang dilakukan  oleh peneliti dari 
siklus I hingga siklus IV menunjukkan bahwa penerapan strategi Problem Based 
Learning mampu meningkatkan minat dan komunikasi belajar matematika siswa 
kelas VII H SMP Negeri 02 Banyudono tahun ajaran 2014/2015. 
Simpulan 
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika dan 
peneliti sebagai observer dalam penelitian tindakan ini dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning. Prosedur strategi pembelajaran pada 
penelitian ini adalah 1) peneliti menjelaskan materi pembelajaran dengan mengambil 
contoh nyata masalah yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 2) 
peneliti membagi kelas ke dalam beberapa kelompok dengan setiap kelompok 
beranggotakan 4 orang dan satu kelompok dengan anggota 5 orang 3) peneliti 
membagikan LKS kepada setiap kelompok 4) setiap anggota kelompok bekerjasama 
dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan peneliti kepada kelompok 






























kelompok maju ke depan kelas untuk menjelaskan hasil dari kerjasama kelompoknya 
6) kelompok yang tidak maju kedepan kelas memberikan tanggapan bagi kelompok 
yang maju di depan kelas. 
Setelah diterapkannya strategi pembelajaran Problem Based Learning, ada 
peningkatan minat dan komunikasi siswa. Peningkatan minat dan komunikasi belajar 
matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning diamati dari 6 indikator, diuraikan dibawah ini. 
1. Memperhatikan guru di kelas 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
memperhatikan guru di kelas mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan 
penelitian tindakan tercatat ada 11 siswa (33,33%), pada siklus I ada 12 siswa 
(36,36%), siklus II ada 21 siswa (63,63%), siklus III ada 22 siswa (66,66%), dan 
siklus IV ada 30 siswa (90,90%). 
2. Memiliki kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal mengalami 
peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian tindakan tercatat tidak ada siswa yang 
memiliki kemauan untuk mencari solusi penyelesaian soal, pada siklus I ada 7 
siswa (21,21%), siklus II ada 11 siswa (33,33%), siklus III ada 20 siswa (60,60%), 
dan siklus IV ada 28 siswa (84,84%). 
3. Aktif di dalam kelas 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
aktif di dalam kelas mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian 
tindakan tercatat tidak ada siswa yang aktif di dalam kelas, pada siklus I ada 5 
siswa (15,15%), siklus II ada 9 siswa (27,27%), siklus III ada 16 siswa (48,48%), 
dan siklus IV ada 30 siswa (90,90%). 
4. Berani mengajukan pertanyaan 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
berani mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan 
penelitian tindakan tercatat ada 4 siswa (12,12%), pada siklus I ada 6 siswa 
 
 
(18,18%), siklus II ada 10 siswa (30,30%), siklus III ada 12 siswa (36,36%), dan 
siklus IV ada 22 siswa (66,66%). 
5. Mengemukakan pendapat 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
mengemukakan pendapat mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian 
tindakan tercatat ada 2 siswa (6,06%), pada siklus I ada 5 siswa (15,15%), siklus 
II ada 9 siswa (27,27%), siklus III ada 16 siswa (48,48%), dan siklus IV ada 21 
siswa (63,63%). 
6. Menjawab pertanyaan 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang 
menjawab pertanyaan mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian 
tindakan ada 6 siswa (18,18%), pada siklus I ada 8 siswa (24,24%), siklus II ada 
12 siswa (36,36%), siklus III ada 20 siswa (60,60%), dan siklus IV ada 26 siswa 
(78,78%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Problem Based 
Learning mampu meningkatkan minat dan komunikasi belajar matematika siswa 
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